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ABSTRACT 

  

  

SRI UTAMI MOKODOMPIT.  T3120011.   THE 

IMPLEMENTATION OF  

REVERSE PROXY TO INCREASE ACCESS SPEED ON THE 

WEB SERVER  

  

Reverse Proxy Reverse Proxy is a proxy server that acts as an 

intermediary between the client and the server behind it, hiding the 

server from the client. The main advantage of using a reverse proxy is 

that it improves the performance of web applications by caching 

frequently requested content by clients. Nginx is opensource software 

that functions as an HTTP and Reverse Proxy server with good 

performance. The first stage in this research consists of system 

requirements analysis, system design, and implementation of the 

reverse proxy system. The research results show that implementing a 

reverse proxy for web access speed can increase access speed 

significantly.  
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ABSTRACT 

 

  

SRI UTAMI MOKODOMPIT.   T3120011.   IMPLEMENTASI 

REVERSE PROXY UNTUK PENINGKATAN KECEPATAN 

AKSES PADA WEB  

SERVER   

  

Reverse Proxy Reverse Proxy merupakan jenis proxy server yang 

bertindak sebagai perantara antara klien dan server di belakangnya, 

menyembunyikan server tersebut dari klien. Keuntungan utama 

penggunaan reverse proxy adalah peningkatan kinerja aplikasi web 

dengan menyimpan konten yang sering diminta oleh klien di cache. 

Nginx adalah software opensource yang berfungsi sebagai server 

HTTP dan Reverse Proxy dengan kinerja yang baik. Adapun Tahapan 

Penelitian yang dilakukan yang pertama adalah analisa kebutuhan 

sistem, perancangan sistem, dan implementasi sistem reverse proxy. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi reverse proxy 

untuk kecepatan akses web dapat meningkatkan kecepatan akses 

secara signifikan.  

  

Kata kunci: Reverse Proxy, Nginx,  Web Server, Ubuntu, jaringan 

komputer  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1.  Latar Belakang 

Perkembangan penggunaan jaringan komputer, baik dalam bentuk jaringan lokal 

(Local Area Network/LAN) maupun jaringan publik (Internet), telah mengalami 

kemajuan pesat dan sangat memberikan dampak positif bagi pengguna layanan dalam 

akses komunikasi. Penggunaan Internet dalam  dunia  pendidikan  sangatlah  

diperlukan sebagai sumber  materi pembelajaran, contoh-contoh soal,  maupun  

sebagai informasi atau materi  dalam  proses belajar mengajar. Setiap para pengguna 

layanan pasti berkeinginan untuk memiliki kualitas jaringan yang baik saat digunakan 

dalam berkomunikasi menggunakan internet sehingga memudahkan masyarakat 

untuk bisa beraktivitas seperti belajar, bekerja, dan berkomunikasi antar lokasi yang 

berbeda dan menjalin interaksi sosial dengan menggunakan media jejaring sosial 

seperti Facebook, Twitter, Whatsapp, Messesnger, dan lainnya [1]. Penggunaan 

telepon seluler, laptop, PC, hingga tablet yang terhubung dengan internet di 

masyarakat bukan lagi hal baru yang hanya dimiliki oleh segelintir orang, tetapi 

manfaat internet sendiri sudah dirasakan oleh semua kalangan. Dengan internet, 

masyarakat dapat dengan mudah mengakses semua jenis informasi. 

Penggunaan  koneksi  internet  yang  semakin meluas  dan  meningkatnnya  

transaksi  bisnis  lewat layanan  internet,  mendorong  setiap  pengguna  untuk 

mengamankan transkasinya. Ada banyak metode yang diimplementasikan   salah   

satunya   ialah   dengan mengimplementasikan proxy server. Server proxy merupakan 

server komputer yang memiliki kemapuan untuk bertindak sebagai komputer lain  

dengan  merequest  konten  dari  internet  atau intranet.  Proxy  server  bertindak  

sebagai gatewayke dunia  maya  (internet)  untuk  setiap  komputer  klien. 

Sebenarnya server proxy tidak terlihat oleh komputer klien, Jika  pengguna  
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berinteraksi dengan internet melalui server proxy, klien tidak akan tahu   bahwa   

server   proxy-lah   yang   menangani permintaan  tersebut.  Web  server  yang  

menerima request  dari  proxy  server  akan  menginterpretasikan request  tersebut  

seolah-olah  request  tersebut  datang langsung dari komputer client, bukan dari proxy 

server[2]. 

Manajemen jaringan sangat diperlukan untuk manajemen bandwidth pada setiap 

pengguna dan meminimalisirkan penyalahgunaan internet yang dilakukan oleh 

pengguna. Salah satu alat bantu jaringan internet yaitu proxy server yang berfungsi 

sebagai mengontrol dan menyimpan chaching file tertentu dari halaman web yang 

pernah diakses. Namun saat ini jaringan internet belum stabil. Oleh karena itu di 

butuhkan proxy server. Proxy dapat digunakan untuk mengimplementasikan 

penyaringan konten web. Ini sering digunakan di sekolah, perusahaan, atau 

lingkungan di mana kontrol ketat atas jenis konten yang dapat diakses penting. Server 

proxy dapat juga digunakan untuk meningkatkan keamanan jaringan. Misalnya, 

mereka dapat berfungsi sebagai firewall aplikasi yang memantau dan mengontrol lalu 

lintas masuk dan keluar, mengidentifikasi serangan berbasis web, dan melindungi 

server yang berada di belakangnya. Dalam lingkungan pendidikan, server proxy 

mengontrol akses internet. [3].   

Solusi untuk meningkatkan jaringan yaitu dengan menggunakan Reverese proxy 

karena mempunyai Fungsi yang dapat bertindak sebagai cache, ketika mengelola lalu 

lintas yang diterima dari klien, reverse proxy dapat menyimpan data yang sering 

diminta di dalam cache, tanpa perlu meminta server untuk memberikan data yang 

diinginkan. Adapun keuntungan utama penggunaan reverse proxy adalah peningkatan 

kinerja aplikasi web dengan menyimpan konten yang sering diminta oleh klien di 

cache. Melalui implementasi reverse proxy, web server dikategorikan menjadi lebih 

stabil dan aman karena web server akan terus berjalan dan tidak akan mengalami 

downtime. Maka dari itu reverse proxy menjadi solusi untuk meningkatkan kinerja 

dan keamanan aplikasi web di berbagai jenis aplikasi. 
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Gambar 1. 1 skema web server 

Untuk mengatasi keluhan tersebut, penelitian ini mengusulkan untuk merancang 

sebuah server proxy yang akan membantu mengoptimalkan penggunaan bandwidth 

dan mengatur akses layanan agar mudah di akses oleh pengguna. Server ini bekerja 

dengan data yang dikumpulkan melalui observasi. Diharapkan server proxy ini dapat 

membantu kinerja jaringan dengan fokus mengoptimalkan pengguna 

jaringan.Kestabilan jaringan begitu sangat di harapkan oleh para pengguna untuk 

membantu kinerja mereka. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “Implementasi Reverse Proxy Untuk Peningkatan 

Kecepatan Akses Pada Web Server.” 

 

 

 

 



4 
 

4 
 

1. 2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalahnya yaitu akses 

internet yang belum stabil atau masih lambat. Oleh karena itu di butuhkan Server 

Proxy untuk meningkatkan kecepatan. 

 

1. 3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas,maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu mengetahui bagaimana cara meningkatkan kecepatan akses atau 

menstabilkan akses web server. 

 

1. 4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Mengetahui cara peningkatan kecepatan 

akses pada web server 

 

1. 5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dihaeampkan mempunyai manfaat,yaitu: 

Secara Terotis, menambah pengetahuan dan perkembangan tentang ilmu 

teknologi dalam pengelolaan data 

Secara Praktis, sumbangan pemikiran, karya, bahan, pertimbangan agar dapat 

menghasilkan sistem yang berkualitas. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Studi 

Berdasarkan kajian pustaka sebelumnya yang telah banyak dilakukan 

penelitian mengenai implementasi server proxy pada jaringan. Hasil dari 

penelitian tersebut diantaranya: 

Table 2. 1 Tinjauan Studi 

No Peneliti Judul Tahun Metode Hasil 

1 Arnold 

Nasir dan 

Reinaldo 

Lewis 

Lordianto 

”Implementasi 

Proxy Server 

Untuk 

Optimalisasi 

Manejemen 

Bandwidth 

Jaringan 

Komputer Pada 

Universitas 

XYZ” 

2023 Server 

Proxy 

penelitian ini 

membahas tentang 

pemanfaatan server 

proxy pada manajemen 

bandwidth dan juga 

memberikan dampak 

yang signifikan 

terhadap penggunaan 

jaringan di lingkungan 

tersebut. Dengan 

adanya server proxy, 

lalu lintas jaringan 

dapat dikelola dengan 

baik dan penggunaan 

bandwidth dapat 

stabilkan.[5] 

2 Asep 

Nurhuda 

dan 

Membangun 

Proxy Server 

dan Manejemen 

2021 Server 

Proxy 

Penggunaan proxy 

server memberikan 

optimasi pada jaringan 

091

155

900

109

091

190

010

914

059

001 
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Bartolomius 

Harpad 

Bandwidth Pada 

Jaringan 

Komputer 

Dengan Winbox 

Menggunakan 

Router Mikrotik 

internet PT. PP. 

Rusianto Bersaudara 

dengan jaringan 

internet yang optimal 

serta penerapan 

Management 

bandwidth pada PT. 

PP. Rusianto 

Bersaudara dapat 

membagi trafik kepada 

setiap client yang 

merata dan memiliki 

kecepatan trafik yang 

optimal sehingga 

sangat baik jika di 

gunakan.[6] 

3 Budi Irawan Implementasi 

Proxy Server di 

Smp Negeri 1 

Dumai 

Menggunakan 

Sistem Operasi 

Clearos 

2019 Server 

Proxy 

Proxy Server sebagai 

cache content dapat 

menyimpan data dari 

jaringan internet yang 

diakses oleh pengguna 

sehingga pengguna 

lain dapat dengan 

mudah mengakses 

content yang sama 

seperti yang pernah 

diakses akan lebih 

cepat dan tidak 
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membutuhkan 

bandwidth yang besar 

dan Dapat digunakan 

sesuai dengan 

kebutuhan yang di 

inginkan oleh 

pengguna internet. 

4 Faith Th. D. 

Posumah, 

Yaulie D. 

Y. 

Rindengan, 

Agustinus 

Jacobus 

Personal Web 

Hosting Design 

and Reverse 

Proxy 

Implementation 

 Reverse 

Proxy 

Melaluiimplementasi 

reverse proxy, web 

server dikategorikan 

menjadi lebih stabil 

dan aman karena web 

server akan terus 

berjalan dan tidak akan 

mengalami downtime 

karena serangan DdoS 

[7]. 
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Tinjauan Pustaka 

2.2.1 Implementasi 

Secara umum Implementasi dalam kamus besar Indonesia 

berartipelaksanaan atau penerapan. Istilah suatu implementasi biasanya 

dikaitkandengan suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan 

tertentu.Implementasi merupakan sebuah penempatan ide, konsep, kebijakan, 

atauinovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, 

baikberupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap, 

Implementasi merupakan aspek penting dalam keseluruhan proses kebijakan dan 

merupakan suatu upaya untuk mencapai tujuan tertentu dengan sarana dan 

prasarana tertentu dan dalam urutan waktu tertentu [8]. Pada dasarnya 

implementasi kebijakan adalah upaya untuk mencapai tujuan yang sudah 

ditentukan melalui program-program agar dapat terpenuhi pelaksanaan kebijakan 

itu. 

 

Server Proxy 

Proxy dalam    pengertiannya  sebagai    perantara,    bekerja      dalam   

berbagai jems   protokol   komunikasi  jaringan   dan   dapat   berada   pada  level-

level  yang berbeda   pada   hirarki layer protokol  komunikasi jaringan. Suatu 

perantara  dapat saja bekerja  pada  layer  Data-Link, layer Network  dan 

Transport,  maupun layer Aplikasi dalam hirarki layer komunikasi  jaringan   

menurut   OSI. N amun pengertian proxy server sebagian besar adalah untuk 

menunjuk suatu  server yang bekerja  sebagai proxy pada layer Aplikasi, 

meskipun juga akan dibahas mengenai proxy pada level sirkuit [9]. 

2.2.1.  Reverse Proxy 

Reverse Proxy merupakan jenis proxy server yang bertindak sebagai perantara 

antara klien dan server di belakangnya, menyembunyikan server tersebut dari 
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Gambar 2. 1 Cara Kerja Web Server 

klien. Keuntungan utama penggunaan reverse proxy adalah peningkatan kinerja 

aplikasi web dengan menyimpan konten yang sering diminta oleh klien di cache. 

Reverse Proxy juga memperluas fungsionalitas aplikasi web dengan fitur seperti 

load balancing dan SSL offloading. Namun, konfigurasi kompleks dan overhead 

tambahan menjadi kelemahan penggunaan reverse proxy. 

2.2.2. Web Server 

Web server adalah sebuah software (perangkat lunak) yang memberikan 

layanan berupa data. Berfungsi untuk menerima permintaan HTTP atau HTTPS 

dari klien atau kita kenal dengan web browser (Chrome, Firefox). Selanjutnya ia 

akan mengirimkan respon atas permintaan tersebut kepada client dalam bentuk 

halaman web. Web server memiliki peran dalam memproses berbagai data yang 

diminta oleh klien (web browser) [10]. Kemudian ia memberikan hasil atau 

jawaban berupa dokumen, video, foto, atau beragam bentuk berkas lainnya. Web 

server memiliki peran penting dalam mengendalikan proses kerja dari sebuah 

website. Tanpa adanya web server, kamu tidak bisa melakukan permintaan data 

apapun pada suatu halaman atau page browser. 
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2.2.3. Bandwidth 

Bandwidth adalah besaran yang menunjukkan   seberapa   banyak   data   yang 

dapat   dilewatkan   dalam   koneksi   melalui sebuah   network.   Istilah   ini   

berasal   dari bidang teknik listrik, di mana bandwidth yang menunjuk kan total 

jarak atau berkisar antara tertinggi  dan  terendah  sinyal  pada  saluran 

komunikasi   (band).   Banyak   orang   awam yang  kadang  menyamakan  arti  

dari  istilah Bandwidth  dan   Data  Transfer,  yang  biasa digunakan  dalam  

internet,  khususnya  pada paket-paket  web  hosting.  Bandwidth  sendiri 

menunjukkan   volume   data   yang   dapat   di transfer    per    unit    

waktu.Sedangkan    Data Transfer  adalah  ukuran  lalu  lintas  data  dari website. 

Lebih mudah kalau dikatakan bahwa bandwidth adalah rate dari data transfer[5]. 

 

Gambar 2. 2 Pengujian Bandwith 
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2.2.4. Jaringan Internet 

Internet,   merupakan   jaringan   global   yang mendunia.  Data,  

Informasi,  bahkan  Privasi  telah menjadi    bagian    yang    tak   terpisahkan    

dalam internet.  Mengakses internet,  hampir  sama  halnya dengan   menjelajah   

informasi   dunia.   Di   jaman sekarang   ini, internet   bukan    lagi   merupakan 

kebutuhan tambahan malainkan menjadi kebutuhan  pokok  bagi  para  

pengusaha,  pelajar, dan berbagai pihak [6]. Jaringan internet telah menjadi 

pelopor terjadinya revolusi teknologi. Terciptanya internet telah melahirkan dunia 

baru yang memiliki pola, corak dan karakteristik berbeda dengan dunia nyata. 

Kita semakin merasakan bahwa pengaruhnya telah membawa perubahan berarti 

dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Internet telah mengubah pola 

kehidupan sehari-hari, perilaku pengguna teknologi, serta berbagai konsep dan 

sistem. 

 

2.2.5. Linux  

Sistem operasi Linux adalah jenis sistem operasi komputer yang bebas dan 

sumber terbuka, yang memungkinkan pengguna untuk mengunduh, menginstal, 

dan mengubah kode sumber sistem operasi secara gratis. OS Linux terdiri dari 

kernel Linux yang dikembangkan oleh Linus Torvalds dan berbagai perangkat 

lunak yang dikembangkan oleh komunitas open-source.  Sebagai sistem operasi 

yang bebas dan sumber terbuka, OS Linux menjadi populer di kalangan pengguna 

komputer yang memiliki minat pada teknologi dan ingin lebih memahami cara 

kerja sistem operasi. Linux dirancang untuk berjalan dalam jangka waktu yang 

lama tanpa crash atau membutuhkan reboot [11]. Ini karena kemampuannya 

dalam mengelola sumber daya sistem secara efisien dan menangani banyak proses 

secara bersamaan. Linux juga dikenal ‘kebal’ malware daripada sistem operasi 

lainnya. Ini karena Linux mengharuskan penggunanya untuk menjadi 
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Gambar 2. 3 Logo Linux 

administrator terlebih dulu jika ingin menjalankan program tertentu. Namun, 

bukan berarti Linux tidak bisa terserang malware sama sekali. Linux bisa saja 

terkena malware, akan tetapi risikonya jauh lebih kecil dan Linux dianggap 

sebagai sistem operasi yang andal. Ini karena Linux dapat menangani kesalahan 

saat menjalankan software dan input yang tidak terduga. 

 

2.2.6. Distro linux 

Distro Linux merupakan sebuah sistem operasi komputer yang 

menggunakan kernel Linux. Distro Linux sendiri bisa digunakan secara gratis, 

dan ada juga yang harus membayar lisensinya. 

Berikut beberapa macam distro linux: 

1. Slackware 

Slackware adalah salah satu distro Linux tertua yang masih aktif 

dikembangkan dan digunakan hingga saat ini. Dibandingkan dengan distro Linux 

yang lain, Slackware dipandang sebagai distro Linux yang paling mewarisi 

karakteristik sistem operasi UNIX murni. Slackware menggunakan slackpkg 

untuk manajemen paket, dengan format file tgz atau txz. 
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Gambar 2. 4 Logo Slackware 

 

2. CentOS 



14 
 

14 
 

CentOS adalah distro Linux komunitas level enterprise, yang dibangun 

menggunakan kode sumber RHEL. Selain itu, CentOS dibangun dengan tujuan 

untuk menghadirkan distro Linux yang kompatibel dengan RHEL yang bisa 

d
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r
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e

b
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s. CentOS (Community Enterprise Operating System) juga distribusi Linux 

berbasis Red Hat Enterprise Linux (RHEL) yang memiliki tujuan untuk 

menyediakan platform yang stabil, handal, dan bebas biaya untuk digunakan 

dalam lingkungan bisnis dan server. CentOS menyediakan semua fitur yang ada 

di RHEL, termasuk keamanan dan pembaruan reguler. 

 

3. Fendora 

Fedora adalah distro Linux komunitas yang merupakan kelanjutan dari proyek 

Red Hat Linux yang didistribusikan dengan lisensi open source dan bebas 

digunakan oleh siapa saja. Seperti halnya RHEL, Fedora menggunakan RPM dan 

DNF sebagai manajemen paket dan update sistem, yang membuatnya mudah 

digunakan dalam komputasi sehari-hari. Fedora juga dikenal karena 

menggabungkan stabilitas dengan inovasi. Biasanya menggunakan teknologi 

Gambar 2. 5 Logo Centos 



15 
 

15 
 

terbaru dan menawarkan lingkungan desktop yang modern. Fedora cocok untuk 

yang ingin mencoba hal-hal baru dan memiliki pengalaman dalam Linux. 

4. Red Hat Enterprise Linux (RHELL) 

RHEL adalah distro Linux komersial yang populer sebagai sistem operasi 

untuk server  maupun desktop untuk pengguna dari kalangan enterprise. RHEL 

menggunakan manajer paket RPM dengan sistem update DNF. Meskipun RHEL 

adalah distro Linux komersial, kode sumbernya sendiri didistribusikan dengan 

lisensi open source, sehingga bebas untuk dibangun ulang dengan brand yang 

berbeda [12]. Dari kode sumber RHEL tersebut lahirlah CentOS, AlmaLinux, 

RockyLinux dan CloudLinux. Sistem inti dari Red Hat juga dikenal sebagai Red 

Hat Enterprise Linux (RHEL), dirancang untuk menjadi distribusi yang stabil dan 

layak secara komersial. RHEL dirancang untuk digunakan dalam lingkungan 

bisnis dan perusahaan yang membutuhkan stabilitas, keamanan, dan dukungan 

komersial yang terjamin. 

Gambar 2. 6 Logo Fedora 
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Gambar 2. 7 Logo Red Hat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Ubuntu 

Ubuntu adalah salah satu distribusi linux yang berbasiskan debian dan 

didistribusikan menjadi perangkat lunak sistem operasi yang bebas. Secara singkat 

dan jelasnya yaitu ububtu adalah sejenis sistem operasi yang berbasiskan linux 

debian. Ubuntu ditujukan untuk penggunaan secara pribadi, namun ubuntu juga 

disediakan dalam bentuk sistem operasi ubuntu server. Ubuntu menawarkan tampilan 

antarmuka yang intuitif, instalasi mudah, dan dukungan komunitas yang luas. Ubuntu 

memiliki berbagai varian seperti Ubuntu Desktop (untuk penggunaan umum), Ubuntu 

Server (untuk server), dan varian lainnya seperti Kubuntu, Xubuntu, dan Lubuntu 

dengan lingkungan desktop yang berbeda-beda. 
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2.2.7. Nginx 

Nginx adalah software opensource yang berfungsi sebagai server HTTP dan 

Reverse Proxy dengan kinerja yang baik. Dengan arsitektur modular, Nginx 

mendukung berbagai fitur seperti penyeimbang beban, reverse proxy, akses cache 

langsung, SSL, dan streaming video flash. Nginx dipilih karena kinerjanya yang 

tinggi, pengaturan yang mudah, dan penggunaan sumber daya yang efisien. Ngnix 

telah digunakan oleh banyak layanan web besar seperti WordPress, SourceForge, 

Hulu, dan ComputerBase. 

 

 

 

 

Gambar 2. 8 Logo Ubuntu 
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2.2.8. C

a

c

h

e 

c

a

c

h
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a

d

alah proses penyimpanan sementara data untuk mengurangi proses loading atau 

muat suatu website atau aplikasi Dan juga dapat membantu dalam menampilkan 

halaman situs dan aplikasi secara lebih cepat. Chace mempunyai fungsi 

mempercepat dan menstabilkan performa aplikasi atau website,mengurangi beban 

di bagian black-and. Tanpa adanya cache, proses menampilkan 

halaman website dan mengakses aplikasi bisa memakan waktu 

lama. Ketika cache dihapus, data atau informasi yang terdapat dalam sebuah 

aplikasi atau website akan turut terhapus [13]. Sehingga, ketika user ingin 

kembali mengunjungi website atau membuka suatu aplikasi, ia akan butuh waktu 

yang lebih lama. 

 

 

Gambar 2. 9 Cara Kerja nginx 

https://glints.com/id/lowongan/aplikasi-web-adalah/
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2.2 Kerangka Pikir 

 
     MASALAH 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas,maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu mengetahui bagaimana cara meningkatkan 

kecepatan atau menstabilkan akses jaringan. 

 

     PEMODELAN 

 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Mengetahui cara meningkatkan kecepatan jaringan 

 

TUJUAN 

 

1 

Pembangunan Sistem 

Analisa Sistem 2 

3 

4 

5 

Pengumpulan Data  

Pengujian sistem 

Implementasi Sistem 

Observasi, & Studi 

Literatur 

Topologi 

Reverse Proxy 

Fungsi Sistem 

Smp N3 Mananggu 

 

 

Gambar 2. 10 Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1  Jenis,Metode,Subjek,Objek,waktu,dan Lokasi Penelitian 

Dipandang dari tingkat penerapannya, maka penelitian merupakan penelitian 

terapan. Dipandang dari jenis informasi yang diolah, maka penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif. Dipandang dari perlakuan terhadap data, maka penelitian ini 

merupakan penelitian yang menggunakan metode penelitian studi kasus dengan 

demikian jenis penelitian ini adalah deskriptif. 

Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran seperti yang telah 

diuraikan di atas maka menjadi objek penelitian adalah Implementasi reverse proxy 

untuk peningkatan akses pada web server. Penelitian ini di mulai dari bulan 

september 2023  

3.2 Pengumpulan Data 

1. Data Primer 

Data  Primer Yaitu data yang diperoleh Dengan Metode observasi 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder yaitu Data diperoleh dengan cara mengumpulkan data atau 

keterangan melalui berbagai macam referensi seperti hasil penelitian terdahulu, buku 

teks, jurnal yang terkait dari internet yang berhubungan dengan web proxy. 

3.3   Analisa sistem 

Dalam menganalisa kecepatan akses web server melalui reverse proxy 

ini,langkah-langkah untuk melakukannya sebagai berikut: 

 

1. Studi Literatur 
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900

1 
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Studi literatur dilakukan untuk mempelajari berbagai sumber referensi atau 

teori yang bersangkutan dengan tahapan peningkatan suatu jaringan. 

2. Alur Pembagian Data 

Dalam pengambilan data perangkat keras yang di gunakan meliputi Laptop, 

Smartphone (android). 

3. Analisa 

Tahap akhir dari menganalisa ini adalah dari setiap data yang di dapatkan 

pada setiap provider di dapatkan kesimpulan-kesimpulan sesuai dengan tujuan. Jika 

hasil peningkatan jaringan sudah di dapat maka siap untuk melakukan pengujian. 

3.4 Pembangunan Sistem 

Prosedur atau langkah-langkah pokok dalam pembangunan sistem 

peningkatan jaringan internet menggunakan Reverse Proxy, kemudian dilakukan 

pengujian sistem dengan hardware dan software. 

Penelitian ini membutuhkan alat berupa hardware (perangkat keras) dan software 

(perangkat lunak). Peralatan hardware maupun software dipilih disesuaikan dengan 

kebutuhan peneliti guna mendukung dalam pengerjaan penelitian. Peralatan yang 

dibutuhkan diantaranya sebagai berikut. 

1. Hardware (perangkat keras) 

a. Laptop  

Penelitian ini dibutuhkan laptop yang digunakan sebagai client dan untuk 

remote dari proxy dan mikrotik. 

2. Software (perangkat lunak) 

a. Sistem operasi windows, 

b. Sistem operasi ubuntu server, 

c. Nginx  

3.5 Pengujian Sistem 

Setelah tahap pembangunan sistem dilakukan tahap selanjutnya yaitu dengan 

melakukan uji coba hasil yang di jadikan sebagai solusi dalam mengatasi 

091

120

590

010

914

059

001 
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permasalahan yang ada sebelumnya dengan pengujian yaitu pengujian fungsi sistem 

dari sistem tersebut. 

  



23 
 

23 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 
 

4.1 Analisa dan Perancangan Sistem 

4.1.1 Analisa Kebutuhan Sistem  

Pada tahap ini sebelum dilakukan perancangan sistem reverse proxy dan web 

server, terlebih dahulu dilakukan penentuan kebutuhan perangkat keras dan perangkat 

lunak yang akan digunakan, serta perangkat berupa server. Adapun untuk kebutuhan 

software dan hardware nya bias dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. 1 Kebutuhan Hardware 

Hardware Jumlah Unit Keterangan 

Laptop  1 Lenovo Idea Pad, Core 

i5, 

Access Point 2,4 Ghz 1 TP-Link 

Router Mikrotik 1 RB 750 R2 

Adapun untuk kebutuhan software atau tools yang digunakan untuk perancangan 

server reverse proxy bisa dilihat pada tabel dibawah : 

Tabel 4. 2 Kebutuhan Software 

Software Keterangan 

Virtual Box Aplikasi Untuk menjalankan sistem 

operasi server secara virtual 

Ubuntu 22.04 Sistem Operasi Server 

Putty Shell Tool untuk meremote server via SSH 

Wireshark Aplikasi untuk capture packet dan 

analisis 
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4.1.2 Perancangan Server 

Sebelum melakukan perancangan server, penulis terlebih dahulu melakukan 

perancangan diagram alir agar bisa mengetahui nanti alur dari penelitian ini. Berikut 

merupakan diagram alir yang penulis gunakan dalam penelitian ini : 

 

Gambar 4. 1 Diagram Alir Reverse Proxy 

 

4.1.2.1 Instalasi Sistem Operasi Reverse Proxy dan Web Server 

Untuk melakukan perancangan server reverse proxy di perlukan 2 unit 

komputer server namun dalam kasus penelitian ini karena penulis terkendala dengan 

unit nya, maka penulis melakukan pembuatan virtual server menggunakan aplikasi 

virtual box dalam menunjang penelitian ini. 

Selanjutnya melakukan penginstalan dan konfigurasi pada sisi server dengan 

menjalankan virtual box dan mengatur semua parameter yang dibutuhkan seperti, 

Ram virtual sebesar 4gb, Harddisk Virtual 25gb , dan Network interface virtual 

dilakukan bridge pada interface ethernet agar menjadi 1 segmen jaringan dengan 
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komputer client. Kemudian melakukan booting menggunakan iso ubuntu yang sudah 

di siapkan seperti pada gambar dibawah : 

 

Gambar 4. 2 Tampilan Virtual Server 

Selanjutnya melakukan konfigurasi pemilihan keyboard dan zona waktu server, 

karena penulis berada di wilayah Gorontalo (GMT +8) disini penulis memilih waktu 

makassar untuk wilayah yang paling dekat/sama dengan di Gorontalo seperti pada 

gambar berikut : 
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Gambar 4. 3 Pemilihan Zona Waktu 

Tahap selanjutnya melakukan inputan password yang bertujuan agar orang tidak 

mempunyai akses ke server tidak bisa melakukan konfigurasi pada server proxy. 

 

Gambar 4. 4 Input Password Server Server 

Selanjutnya menunggu proses instalasi software, packet dan tools dari server sampai 

selesai. Untuk lama waktu yang dibutuhkan saat proses instalasi bergantung pada 

spesifikasi computer server yang digunakan. 
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Gambar 4. 5 Proses Instalasi OS Server 

4.1.3 Konfigurasi Web Server 

Setelah proses instalasi os ubuntu server selesai, tahapan berikutnya adalah 

mengkonfigurasi menginstall paket yang dibutuhkan oleh webserver, dalam hal ini 

penulis menggunakan apache sebagai web server karena saat ini popular dan banyakj 

digunakan. Perintah yang dilakukan untuk instalasi adalah “apt install apache2 -y”, 

dan proses instalasi seperti pada gambar dibawah : 

 

Gambar 4. 6 Proses instalasi Apache Web Server 
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Selanjutnya melakukan instalasi modul php, library untuk mengkoneksikan apache 

webserver dan mysql dengan perintah “apt install php libapache2-mod-php php-

mysql libapache2-mod-rpaf -y” dan hasil tampilannya sebagai berikut : 

 

 

Gambar 4. 7 Proses Instalasi Paket Tambahan untuk webserver 

Selanjutnya melakukan konfigurasi pada port, Dimana secara default standar 

port webserver berjalan pada port 80, disini penulis akan melakukan perubahan port 

menjadi 8080, hal ini dilakukan karena port 80 digunakan oleh proxy server sehingga 

ini akan mengamankan webserver dari akses yang tidask sah secara langsung dengan 

memasukan perintah “nano /etc/apache2/port.conf” dan hasilnya bisa dilihat pada 

gambar berikut : 
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Gambar 4. 8 Hasil Tampilan konfigurasi port web server 

Selanjutnya dilakukan juga perubahan port pada virtual hostnya dengan perintah “ 

nano /etc/apache2/sites-available/000-default.conf” dan terakhir melakukan 

pengecekan perubahan dengan perintah “netstat -ntulp” dan hasilnya port nya berhasil 

dirubah seperti pada gambar dibawah ini : 

 

Gambar 4. 9 Tampilan Port yang berjalan 

Tahapan selanjutnya adalah melakukan pengecekan terhadap service yang telah 

berjalan untuk memastikan webserver telah aktif dengan melakukan akses ke browser 
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dan mengetikan ip address dan port 8080 dari webserver itu sendiri dan hasilnya 

seperti pada gambah dibawah : 

 

Gambar 4. 10 Tampilan Pengecekan Webserver 

4.1.4 Konfigurasi Reverse Proxy 

Pada penelitian ini penulis menggunakan nginx sebagai reverse proxy karena nginx 

menyediakan Tingkat keamanan yang lebih tinggi untuk para pengguna nya serta bisa 

menghindari serangan  terhadap web server seperti serangan ddos. Selain itu nginx 

bisa dijadikan sebagai cache / penyimpanan sementara website agar bisa 

meningkatkan kecepatan akses pada sebuah web. Adapun tahapan yang pertama 

penulis lakukan dalam mengkonfigurasi nginx sebagai reverse proxy adalah 

mengistall paket nginx dengan perintah “sudo apt install nginx” seperti pada gambar 

dibawah : 
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Gambar 4. 11 Proses Instalasi nginx 

Tahapan selanjutnya adalah melakukan pengecekan terhadap service yang telah 

berjalan untuk memastikan nginx telah aktif dengan melakukan akses ke browser dan 

mengetikan ip address dari reverse proxy itu sendiri dan hasilnya seperti pada 

gambah dibawah : 

 

Gambar 4. 12 Tampilan Hasil Test nginx 
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Setelah melakukan pengecekan selanjutnya penulis melakukan konfigurasi pada file 

default dari site-enable, hal ini dilakukan untuk mengubah location, hali ini dilakukan 

karene penulis menggunakan 2 mesin server yang berbeda agar client bisa akses 

menuju ke webserver webserver dengan perintah “nano /etc/nginx/sites-

enabled/default”. 

 

Gambar 4. 13 Inputan Parameter nginx 

Adapun parameter yang  ditambahkan pada konfigurasi adalah sebagai berikut : 

proxy_pass http://IP Server:Port; yang berfungsi untuk meneruskan semua 

permintaan client menuju IP dan Port yang sudah ditentukan, dalam hal ini ada IP 

webserver. 

proxy_set_header Host $host; berfungsi untuk mengatur header host untuk diteruskan 

ke host web server berdasarkan permintaan dari nginx. 

proxy_set_header X-Real_IP $remote_addr; berfungsi untuk menyimpan Alamat ip 

asli dari client, sehingga web server tidak akan langsung menampilkan langsung 

informasi dari webserver. 

proxy_set_header X-Forwarded-For $proxy_add_x_forwarded_for; berfungsi untuk 

melacak Alamat ip dari client awal yang melakukan request. 
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proxy_set_header X-Forwarded-Proto $scheme; berfungsi untuk mengidentifikasi 

protocol yang di request oleh client apakah http atau https. 

Semua parameter diatas merupakan request dan kemudian diteruskan oleh header 

proxy_server , setelah itu dilakukan restart service pada nginx agar konfigurasi baru 

sudah bisa diterapkan. 

Tahapan selanjutnya adalah melakukan konfigurasi reverse proxy yang difungsikan 

sebagai cache konten website dengan menambahkan parameter sebagai berikut : 

 

proxy_cache_path /var/cache/nginx levels=1:2 keys_zone=custome_cache:1m 

inactive=2m; 

upstream origin_server { 

 server 192.168.1.10:8080; 

} 

server { 

 listen 80; 

 server_name _; 

 

 location / { 

  include proxy_params; 

  proxy_pass http://origin_server; 

  proxy_cache custom_cache; 

  proxy_cache_valid any 1m; 
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  add_header X-Proxy-Cache $upstream_cache_status; 

 

berdasarkan script parameter diatas menunjukan bahwa penentuan Lokasi direktori 

penyimpanan dari cache konten, dan  untuk penentuan lama tersimpan cache nya 

disini penulis memberikan waktu sebanyak 1 menit dengan alas an agar mudah 

diidentifikasi dalam pengujian cache nya nanti. Kemudian mengatur upstream origin 

nya mengarah ke ip webserver. Kemudian mengatur parameter origin _server 

berdasarkan upstream. 

Tahapan selanjutnya adalah melakukan pengecekan terhadap syntax konfigurasi 

apakah terjadi kesalahan dengan memasukan perintash “nginx -t” dan hasil yang 

didapatkan semuanya ok dan success melakukan test pada file konfigurasi seperti bisa 

dilihat pada gambar dibawah : 

 

 

 

4.2 Pengujian Sistem 

4.2.1 Pengujian Fungsional Server 

Sebelum dilakukan pengujian dari fungsi webserver dan proxy server, di 

lakukan pengujian terlebih dahulu terhadap koneksi jaringan apakah sudah terhubung 

dengan baik web server dengan proxy server dan client Pengujian dilakukan dengan 

metode ping dari kedua sisi, kemudian dilakukan uji fugsionalitas dengan 2 cara yaitu 

melakukan permintaan/request http ke web server yang berjalan di localhost 



36 
 

36 
 

(komputer local) dengan hanya meminta header respon, bukan konten lengkap dari 

halaman web seperti pada gambar dibawah ini : 

 

 Selanjutnya melakukan pengecekan melalui browser dengan mengakses ke ip 

reverse proxy maka yang tampil ada website yang sudah disiapkan seperti pada 

gambar dibawah : 

 

4.2.2 Pengujian Log Server 

1. Log Reverse Proxy 

 

Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa client berhasil mengakses ke mesin 

reverse proxy dan mendapatkan respon dari webserver. 
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2. Log Web Server 

 

Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa saat client mengakses ke webserver, 

yang teridentifikasi adalah IP dari reverse proxy, bukan dari client secara langsung 

sehingga bisa mengamankan webserver terhindar dari serangan secara langsung. 
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BAB V 

PEMBAHASAN PENELITIAN 
 

5.1 Pembahasan Model Pengujian 

Setelah dilakukan Pengujian fungsi dan log pada web server dan proxy server  

yang telah dirancang melakukan request http maka kesimpulan dari hasil penelitian 

dalam meningkatkan kualitas pada akses web bisa dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5. 1  Hasil Pengukuran Kecepatan Akses Web tanpa proses cache 

Client IP Address Wktu Akses Proses Cache 

Laptop 192.168.1.9 50 MS MISS 

iMac 192.168.1.8 46 MS MISS 

Handphone 192.168.1.7 33 MS MISS 

 

Tabel 5. 2 Hasil Pengukuran Kecepatan Akses Web Melalui Proses Cache 

Client IP Address Wktu Akses Proses Cache 

Laptop 192.168.1.9 37 MS HIT 

iMac 192.168.1.8 21 MS HIT 

Handphone 192.168.1.7 14 MS HIT 
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5.2 Pembahasan Sistem 

5.2.1 Hasil Tampilan Halaman Web 

 

Gambar 5. 1 Tampilan Hasil Akses ke Website 

 

Tampilan diatas merupakan hasil dari permintaan/request http ke ip reverse proxy 

yang kemudian ditampilkan adalah halaman web dari web server. Dalam hal ini 

penulis mengupload web w3.css yang di share secara gratis di internet untuk 

dilakukan pengujian dalam penelitian ini. 
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5.2.2 Hasil Tampilan Inspect Network  

 

Gambar 5. 2 Tampilan Pengisian Account SIP 

 

Tampilan diatas merupakan hasil dari request header Dimana aksesnya melewati 

reverse proxy dalam hal ini menggunakan nginx.  
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5.2.3 Hasil Tampilan Hasil Cache  

 

 

Gambar 5. 3 Tampilan Halaman Utama Aplikasi Linphone 

Pada gambar diatas merupakan tampilan halaman konten web yang berhasil 

dilakukan cache yang di mana statusnya berubah jadi HIT 

 

5.2.4 Hasil Tampilan Pengukuran Waktu Akses Web 

 

 

Gambar 5. 4 Tampilan Pengukuran Kecepatan Akses 

Dari tampilan diatas merupkan hasil dari waktu pengukuran kecepatan akses web 

yang dilakukan oleh client 
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BAB VI 

PENUTUP 
 

6.  1. KESIMPULAN 

Berdasarkan tujuan penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil dari pengukuran 

kecepatan akses pada web server menggunakan 3 jenis perangkat yang berbeda tanpa 

melewati proses cache rata-rata membutuhkan kurang lebih 46ms untuk menampilkan 

seluruh konten web, sedangkan ketika melewati proses cache hanya dibutuhkan 

waktu kurang lebih 21ms dalam menampilkan halaman web, sehingga bisa dikatakan 

bahwa layanan reverse proxy menggunakan cache bisa meningkatkan kecepatan 

akses web   

6.  2. SARAN 

Setelah melakukan penelitian dan implementasi reverse proxy untuk meningkatkan 

kecepatan akses web  ada beberapa saran yang perlu diperhatikan untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan, yaitu sebagai berikut : 

1. Sistem reverse proxy ini bisa dikembangkan lagi dengan mengkombinasikan 

lebih dari satu webserver untuk dilakukan pengukuran perfoma cache. 

2. Perlu dilakukan ujicoba dengan menggunakan website yang dinamis dengan 

banyak konten agar bisa mengetahui performa lebih jauh dari reverse proxy 
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